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ABSTRAK  
Bundaran Soriutu di Kecamatan Manggelewa, Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara Barat, merupakan 

simpangan strategis yang menghubungkan empat arah utama: Sumbawa, Kempo Calabai, Lanci, dan Dompu. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kapasitas dan kinerja bundaran menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI) 2023. Pengumpulan data primer dilakukan selama 3 hari (Minggu, Senin, Rabu) pada tiga 

periode waktu (pagi, siang, sore) dengan survei volume lalu lintas, kendaraan tidak bermotor, dan pengukuran 

geometrik bundaran. Data sekunder meliputi peta lokasi dan jumlah penduduk. Hasil analisis menunjukkan 

kapasitas (C) pada jalinan A-B = 1203 smp/jam, B-C = 596 smp/jam, C-D = 759 smp/jam, dan D-A = 1168 

smp/jam. Derajat kejenuhan (DJ) tertinggi terjadi pada jalinan B-C sebesar 0,65. Tundaan lalu lintas bagian 

jalinan (TR) berkisar antara 2,17–3,29 det/smp, tundaan lalu lintas bundaran (TLL) sebesar 4,74 det/smp, dan 

tundaan bundaran total (T) sebesar 8,74 det/smp. Berdasarkan kriteria PKJI 2023 (DJ ≤ 0,85), seluruh bagian 

jalinan Bundaran Soriutu dinyatakan dapat diterima dan masih berkinerja baik. 

 

Kata kunci: Bundaran; kapasitas lalu lintas; kinerja bundaran;PKJI 2023 

 

ABSTRACT  
The Soriutu Roundabout in Manggelewa District, Dompu Regency, West Nusa Tenggara, is a strategic 

intersection connecting four main directions: Sumbawa, Kempo Calabai, Lanci, and Dompu. This study aims 

to analyze the capacity and performance of the roundabout using the Indonesian Road Capacity Guidelines 

(PKJI) 2023. Primary data collection was conducted over 3 days (Sunday, Monday, Wednesday) during three 

time periods (morning, afternoon, evening) by surveying traffic volume, non-motorized vehicles, and 

roundabout geometric measurements. Secondary data included location maps and population figures. The 

analysis results show that the capacity (C) at weaving sections A-B = 1203 pcu/hour, B-C = 596 pcu/hour, C-

D = 759 pcu/hour, and D-A = 1168 pcu/hour. The highest degree of saturation (DS) occurred at section B-C 

at 0.65. Traffic delay per weaving section (TR) ranged from 2.17–3.29 sec/pcu, roundabout traffic delay (TLL) 

was 4.74 sec/pcu, and total roundabout delay (T) was 8.74 sec/pcu. Based on PKJI 2023 criteria (DS ≤ 0.85), 

all weaving sections of the Soriutu Roundabout are declared acceptable and still perform well. 
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PENDAHULUAN 

 
Transportasi darat, khususnya jalan raya, memegang peranan vital dalam mendukung 

mobilitas penduduk dan distribusi barang. Seiring dengan peningkatan jumlah kendaraan bermotor 

secara nasional, kebutuhan akan infrastruktur jalan yang memadai dan sistem lalu lintas yang efisien 

menjadi semakin mendesak. Persimpangan merupakan salah satu titik kritis dalam jaringan jalan 

karena berpotensi menimbulkan konflik arus kendaraan. Salah satu bentuk pengaturan persimpangan 

yang banyak digunakan adalah bundaran (roundabout), yang dirancang untuk mengatur arus 

kendaraan dari berbagai arah tanpa lampu lalu lintas, sehingga diharapkan dapat mengurangi titik 

konflik (Hermawan dkk., 2023). Namun, tanpa perencanaan dan evaluasi kinerja yang memadai, 

bundaran justru dapat menjadi sumber hambatan, seperti antrean panjang, tundaan, hingga kemacetan 

yang berdampak pada pemborosan waktu, biaya operasional kendaraan, dan pencemaran lingkungan. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi kinerja bundaran di Indonesia. 

Dicaprio dkk. (2025) menganalisis Bundaran Tugu Juang di Kota Jambi menggunakan MKJI 1997 

dan menemukan tingkat pelayanan D pada bagian jalinan tertentu. Hermawan dkk. (2023) 

mengevaluasi Bundaran Taman Dirgantara di Kabupaten Majalengka dan menyimpulkan bahwa 

meskipun derajat kejenuhan masih di bawah 0,85, rekomendasi menuju simpang bersinyal diberikan 

untuk mengantisipasi peningkatan lalu lintas di masa mendatang. Siregar dkk. (2024) menggunakan 

MKJI 2017 untuk menilai kinerja bundaran di Padangsidimpuan dan memperoleh tingkat pelayanan 

C. Sementara itu, Mardiati (2024) melaporkan tingkat pelayanan A pada Bundaran Gerung, Lombok 

Barat, yang mengindikasikan arus bebas. Pranata (2021) mengkaji bundaran lengan lima di Banda 

Aceh dengan tingkat pelayanan C. Selain itu, Kartika dkk. (2016) menganalisis kinerja Bundaran 

SMP Negeri 1 Pontianak, Putra & Purwanti (2019) mengevaluasi Bundaran Leuwigajah Kota Cimahi, 

serta Syawal (2018) meneliti bundaran lengan empat di Pematang Siantar. Semua studi tersebut 

menegaskan bahwa kinerja bundaran sangat spesifik lokasi, tergantung pada geometrik, volume lalu 

lintas, komposisi kendaraan, dan kondisi lingkungan setempat. Pembaruan metode analisis diperlukan 

untuk mengikuti kondisi lalu lintas terkini, sehingga Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023 

diterbitkan sebagai pengganti MKJI 1997 (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2023). 

Bundaran Soriutu yang terletak di Kecamatan Manggelewa, Kabupaten Dompu, Nusa 

Tenggara Barat, merupakan simpul transportasi strategis yang menghubungkan pusat kecamatan 

dengan wilayah lain di Pulau Sumbawa, termasuk arah Sumbawa, Kempo Calabai, Lanci, dan 

Dompu. Lokasi bundaran ini berada di kawasan komersial dengan aktivitas perkantoran, masjid, dan 

pasar, sehingga berpotensi mengalami fluktuasi arus lalu lintas yang tinggi, terutama pada jam-jam 

sibuk. Meskipun perannya sangat krusial, kajian komprehensif mengenai kapasitas dan kinerja 

Bundaran Soriutu berdasarkan pedoman terbaru (PKJI 2023) belum pernah dilakukan. Oleh karena 

itu, penelitian ini difokuskan untuk mengisi kesenjangan tersebut. 

Fokus penelitian ini adalah menganalisis arus kendaraan yang masuk dan keluar bundaran 

melalui keempat simpang yang terhubung, tanpa membahas kondisi jalan lanjutan. Jenis kendaraan 

yang diamati meliputi sepeda motor (SM), mobil penumpang (MP), dan kendaraan sedang (KS) 

sesuai klasifikasi PKJI 2023. Analisis dilakukan dengan mengukur volume lalu lintas, geometrik 

bundaran, dan hambatan samping secara langsung di lapangan. Dengan demikian, tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui nilai kapasitas dan kinerja lalu lintas Bundaran Soriutu dengan mengacu 

pada PKJI 2023. Manfaat yang diharapkan meliputi: (a) memberikan kontribusi literatur ilmiah dalam 

bidang rekayasa lalu lintas; (b) menyediakan informasi bagi Dinas Perhubungan dan Pemerintah 

Daerah sebagai dasar pertimbangan manajemen lalu lintas; serta (c) menjadi referensi bagi peneliti 

lain. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini merupakan studi kuantitatif deskriptif dengan pendekatan observasional 

lapangan, bertujuan mengevaluasi kapasitas dan kinerja Bundaran Soriutu. Lokasi penelitian berada 

di Bundaran Soriutu, Kecamatan Manggelewa, Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara Barat. Bundaran 

ini merupakan persimpangan tak bersinyal tipe bundaran yang menghubungkan empat lengan jalan 
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menuju arah Sumbawa, Kempo Calabai, Lanci, dan Dompu. Kawasan di sekitar bundaran tergolong 

komersial dengan tingkat hambatan samping sedang (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2023). 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian (Google earth, 2025) 

 

 

Waktu dan Jadwal Survei 

Pengumpulan data primer dilaksanakan selama tiga hari yang mewakili kondisi lalu lintas 

berbeda, yaitu: 

1. Hari Minggu (15 Juni 2025) mewakili akhir pekan, 

2. Hari Senin (16 Juni 2025) mewakili awal hari kerja, 

3. Hari Rabui (18 Juini 2025) meiwakili peirteingahan minggui keirja. 

Suirveii dilakuikan dalam tiga seisi waktui pada seitiap hari: pagi (06.00–09.00 WITA), siang (11.00–

14.00 WITA), dan sorei (15.00–18.00 WITA). Peimilihan jam teirseibuit didasarkan pada karakteiristik 

puincak lalui lintas di kawasan peirkotaan. 

 

Data Penelitian 

Suimbeir data teirdiri atas data primeir dan data seikuindeir. 

1. Data primeir meilipuiti: 

a. Voluimei lalui lintas keindaraan beirmotor yang masuik dan keiluiar buindaran, dikeilompokkan 

meinuiruit jeinis keindaraan: seipeida motor (SM), mobil peinuimpang (MP), dan keindaraan 

seidang (KS) seisuiai klasifikasi PKJI 2023. 

b. Voluimei keindaraan tidak beirmotor (KTB) beiruipa seipeida, beicak, dan geirobak. 

c. Geiomeitrik buindaran, meilipuiti leibar peindeikat (masuik), leibar jalinan, panjang jalinan seirta 

jari-jari buindaran. 

 

2. Data seikuindeir beirsuimbeir dari instansi teirkait dan liteiratuir, antara lain peita lokasi (Googlei Eiarth, 

2025) seirta juimlah peinduiduik Kabuipatein Dompui dari Badan Puisat Statistik NTB (2025) yang 

diguinakan uintuik meineintuikan faktor koreiksi uikuiran kota. 

 

Analisis Data 

Analisis data dalam peineilitian ini meingikuiti Peidoman Kapasitas Jalan Indoneisia (PKJI) 

2023 deingan tiga langkah uitama: Langkah A (Data Masuikan), Langkah B (Peineitapan Kapasitas), 

dan Langkah C (Peineitapan Kineirja Lalui Lintas). Seiluiruih peirhituingan dilakuikan peir bagian jalinan 
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(weiaving seiction) buindaran, yaitui A-B, B-C, C-D, dan D-A. Seicara sisteimatis meilaluii beibeirapa 

tahapan seibagai beirikuit: 

1. Langkah A : Data yang dikuimpuilkan meilipuiti tiga komponein: 

a. Kondisi Geiomeitrik 

Parameiteir geiomeitrik yang diuikuir langsuing di lapangan uintuik seitiap bagian jalinan: 

- Leibar masuik rata-rata (WEi) dalam meiteir (m) 

- Leibar jalinan (WW) dalam meiteir (m) 

- Panjang jalinan (LW) dalam meiteir (m) 

- Rasio leibar masuik teirhadap leibar jalinan (WEi/WW) 

- Rasio leibar jalinan teirhadap panjang jalinan (WW/LW) 

- Rasio meinjalin (PW), yaitui proporsi keindaraan yang haruis beirbeilok ataui meinjalin di 

buindaran 

b. Kondisi Lalui Lintas 

voluimei lalui lintas diartikan seibagai juimlah keindaraan yang leiwat pada titik peingamatan 

dalam waktui teirteintui, yang keimuidian dikonveirsi meinjadi satuian mobil peinuimpang (SMP) 

agar seimuia jeinis keindaraan dapat diseitarakan. Nilai eikuiivaleinsi mobil peinuimpang uintuik SM 

(0,5), KS (1,3), dan MP (1,0). Voluimei lalui lintas (q) deingan Peirsamaan 2-1 seibagai beirikuit: 

q = qKeind x EiMP 

Keiteirangan: 

q  : Voluimei lalui lintas (smp/jam). 

EiMP : Eikivaleinsi mobil peinuimpang. 

qKeind : Voluimei keindaraan beirmotor (keind/jam). 

Seilain itui, dihituing juiga voluimei keindaraan tidak beirmotor (KTB) dan rasio KTB teirhadap 

total keindaraan beirmotor. 

c. Kondisi Lingkuingan dan hambatan samping 

Kondisi lingkuingan dan hambatan samping meiruipakan parameiteir yang meimeingaruihi nilai 

faktor koreiksi dalam peirhituingan kapasitas jalan. Klasifikasi meingeinai tipei lingkuingan jalan 

seirta keilas hambatan samping seicara rinci disajikan pada Tabeil 1 dan Tabeil 2 beirikuit. 

 

Tabel 1. Kelas tipe lingkungan jalan 

Kelas tipe 

lingkungan jalan 

Kondisi lingkungan jalan 

Komersial Guina lahan komeirsial deingan jalan masuik langsuing bagi peijalan kaki 

dan keindaraan. 

Permukiman Guina lahan teimpat tinggal deingan jalan masuik langsuing bagi peijalan 

kaki dan keindaraan. 

 

Akses Terbatas 

Tanpa jalan masuik ataui jalan masuik langsuing teirbatas (misalnya 

kareina adanya peinghalang fisik, jalan samping dan seibagiannya). 

(Suimbeir : Peidoman Kapasitas Jalan Indoneisia, 20i23) 

 

Tabel 2. Kelas hambatan samping 

Kelas Hambatan 

Samping 

Kriteria 

 

 

Tinggi 

 

Aruis beirangkat pada teimpat masuik dan keiluiar bagian jalinan 

teirganggui dan beirkuirang akibat aktivitas samping jalan di seipanjang 

peindeikat. Contoh adanya aktivitas naik/tuiruin peinuimpang ataui ngeiteim 
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angkuitan uimuim, peijalan kaki dan ataui peidagang kaki lima di 

seipanjang ataui meilintas peindeikat, keindaraan keiluiar/masuik samping 

peindeikat. 

 

Sedang 

Aruis beirangkat pada teimpat masuik dan keiluiar bagian jalinan seidikit 

teirganggui dan seidikit beirkuirang akibat aktivitas samping jalan di 

seipanjang peindeikat 

 

Rendah 

Aruis beirangkat pada teimpat masuik dan keiluiar bagian jalinan tidak 

teirganggui dan tidak beirkuirang oleih hambatan samping 

(Suimbeir : Peidoman Kapasitas Jalan Indoneisia, 20i23) 

 

2. Langkah B: Menetapkan Kapasitas 

Kapasitas bagian jalinan (C) dihituing deingan peirsamaan uimuim: 

C = C0i x FUiK x FRSUi  

Keiteirangan: 

C0i   : Kapasitas dasar jalinan (SMP/jam) 

FUiK : Faktor koreiksi uikuiran kota 

FRSUi: Faktor koreiksi tipei lingkuingan jalan, hambatan samping 

 

a. Parameiteir Geiomeitrik Bagian Jalinan 

Diguinakan dalam peirhituingan C0i : WW, WEi/WW, PW, WW/LW 

b. Kapasitas Dasar (C0i ) 

Ruimuis kapasitas dasar meinuiruit PKJI (20i23): 

C0i  = 135 x Ww1,3 x (1 +
WEi

WW
)1,5  x (1 −

PW

3
)0i,5  x (1 +

WW

LW
)-1,8   

 
Seitiap komponein dihituing seicara teirpisah ataui meingguinakan kuirva eimpiris yang teirseidia 

dalam PKJI (20i23). 

c. Faktor Koreiksi Uikuiran Kota (FUiK) 

Diteitapkan beirdasarkan juimlah peinduiduik kota teimpat lokasi peineilitian beirada  

 

Tabel 1. Faktor koreksi ukuran kota,  

Uikuiran Kota Peinduiduik (juita) 𝐅𝐔𝐊 

Sangat keicil < 0i,1 0i,82 

Keicil 0i,1 – 0i,5 0i,88 

Seidang 0i,5 – 1,0i 0i,94 

Beisar 1,0i – 3,0i 1,0i0i 

Sangat beisar > 3,0i 1,0i5 

(Suimbeir : Peidoman Kapasitas Jalan Indoneisia, 20i23) 

 

d. Faktor Koreiksi Tipei Lingkuingan dan Hambatan Samping (FRSUi) 

Nilai 𝐅𝐑𝐒𝐔 dipeiroleih dari Tabeil 4 PKJI (20i23) beirdasarkan: 

- Keilas tipei lingkuingan jalan (Komeirsial, Peirmuikiman, ataui Akseis Teirbatas) 

- Keilas hambatan samping (Tinggi, Seidang, Reindah) 

- Rasio keindaraan tidak beirmotor ((𝐑𝐊𝐓𝐁)) = (voluimei KTB) / (voluimei total keindaraan 

beirmotor). Inteirpolasi linieir diguinakan jika rasio KTB beirada di antara nilai yang teirseidia 

dalam tabeil. 
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Tabel 4.  Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping,  

                                       dan kendaraan tidak bermotor (𝐅𝐑𝐒𝐔) 

Kelas tipe 

lingkungan jalan 

Kelas hambatan 

samping 

Rasio kendaraan tidak bermotor 

(𝐑𝐊𝐓𝐁) 

0,00  0,05 0,10 0,15 0,20 ≥ 0,25 

Komersial Tinggi  

Seidang 

Reindah 

0i,93 

0i,94 

0i,95 

0i,88 

0i,89 

0i,90i 

0i,84 

0i,85 

0i,86 

0i,79 

0i,81 

0i,82 

0i,74 

0i,75 

0i,76 

0i,70i 

0i,70i 

0i,71 

Permukiman Tinggi  

Seidang 

Reindah 

0i,96 

0i,97 

0i,98 

0i,91 

0i,92 

0i,93 

0i,86 

0i,87 

0i,88 

0i,82 

0i,82 

0i,83 

0i,77 

0i,77 

0i,78 

0i,72 

0i,73 

0i,74 

Akses Terbatas Tinggi/seidang/reindah 1,0i0i 0i,95 0i,90i 0i,85 0i,80i 0i,75 

(Suimbeir : Peidoman Kapasitas Jalan Indoneisia, 20i23) 

 

e. Keiceipatan Aruis Beibas 

PKJI 20i23 juiga meinyeidiakan ruimuis uintuik keiceipatan aruis beibas, namuin uintuik analisis 

kapasitas buindaran, fokuis uitama teitap pada kapasitas dan deirajat keijeinuihan. Keiceipatan aruis 

beibas diguinakan jika dipeirluikan uintuik peirhituingan tuindaan leibih lanjuit. 

 

3. Langkah C: Menetapkan Kinerja Lalu Lintas 

a.  Deirajat Keijeinuihan (DJ) 

Deirajat keijeinuihan (DJ), meiruipakan indikator yang diguinakan uintuik meinguikuir seibeirapa beisar 

voluimei lalui lintas yang meilintasi suiatui ruias jalan. Kriteiria deirajat keijeinuihan meineitapkan DJ ≤

0𝑖, 85 maka reincana bagian jalinan dapat diteirima, jika DJ > 0𝑖, 85 maka peirlui peirbaikan ataui 

peireincanaan uilang. Deirajat keijeinuihan bagian jalinan dapat dihituing deingan peirsamaan 

beirikuit: 

DJ =
q

C
 

Keiteirangan: 

 DJ : Deirajat keijeinuihan 

q   : Voluimei lalui lintas (smp/jam) 

 C   : Kapasitas seigmein jalan (smp/jam) 

b. Tuindaan Lalui Lintas Bagian Jalinan (TR) 

Tuindaan lalui lintas bagian jalinan buindaran, yaitui tuindaan rata-rata lalui lintas peir keindaraan 

yang masuik kei bagian jalinan. Dihituing meingguinakan duia peirsamaan beirikuit. 

DJ ≤ 0i, 60i : TR = 2 + 2,68982 x DJ – (1 – DJ) x 2 

DJ > 0i, 60i : TR = 
1

(0i,59186−0i,52525 x DJ
 – (1 – DJ) x 2 

Keiteirangan: 

 DJ : Deirajat keijeinuihan 

 TR : Tuindaan lalui lintas rata-rata (deitik/SMP) 

 

c. Tuindaan Lalui Lintas Buindaran (TLL) 

Tuindaan rata-rata peir keindaraan yang masuik kei seiluiruih buindaran dihituing seibagai rata-rata 

teirtimbang dari tuindaan seitiap bagian jalinan: 

TLL = ∑
qixTRi

qMASUiK

n

i=1
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  Keiteirangan: 

  qi  : Aruis total yang meimasuiki bagian jalinan kei i (SMP/jam) 

 TRi  : Tuindaan lalui lintas rata-rata pada bagian jalinan kei i (deitik/SMP) 

qMASUiK  : Juimlah aruis lalui lintas total yang masuik buindaran (SMP/jam) 

 i    : Bagian jalinan kei i dalam buindaran 

 n    : Juimlah bagian jalinan dalam buindaran 

 

d. Tuindaan Buindaran Total (T) 

Tuindaan buindaran, yaitui tuindaan lalui lintas rata-rata peir keindaraan masuik buindaran. 

Dihituing meingguinakan peirsamaan beirikuit. 

T = TLL + TG 

Keiteirangan: 

            TLL  : Tuindaan lalui lintas rata-rata pada buindaran (deitik/SMP)  

 TG  : Tuindaan geiomeitrik (deitik/SMP), guinakan rata-rata 4 (deitik/SMP) 

 

e. Peiluiang Antreian (𝑃a)  

Peiluiang teirjadinya antreian di peindeikat buindaran dihituing meingguinakan ruimuis eimpiris PKJI 

(20i23) uintuik batas atas dan batas bawah: 

- Batas atas :  𝑃a=26,65×DJ−55,55×DJ2+10i8,57×DJ3(9) 

- Batas bawah :  𝑃a=9,41×DJ+29,967×DJ4,619(10i) 

 

f. Peinilaian Kineirja Lalui Lintas 

Beirdasarkan nilai DJ, TR, TLL, T, dan 𝑃a, kineirja buindaran dibandingkan deingan standar PKJI 

20i23 uintuik meineintuikan apakah buindaran masih layak ataui peirlui ditingkatkan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  
Peineilitian dilakuikan seilama 3 hari dimuilai pada hari Minggui, 15 Juini 20i25, Seinin 16 Juini 

20i25, dan Rabui 18 Juini 20i25. Peineilitian dilakuikan di Buindaran Soriuitui, simpang tak beirsinyal yang 

meinghuibuingkan eimpat arah uitama yaitui Suimbawa, Keimpo, Lanci, dan Dompui. Buindaran Soriuitui 

meiruipakan daeirah komeirsial deingan hambatan samping seidang. Beirdasarkan Badan Puisat Statistik 

Nuisa Teinggara Barat (BPS NTB, 20i25) juimlah peinduiduik pada Kabuipatein Dompui seibeisar 254.667 

jiwa. 

 

Geometrik Bagian Jalinan 

Data primeir beiruipa data geiomeitrik jalan yang didapatkan pada Buindaran Soriuitui diguinakan 

seibagai data masuikan dalam analisa. 
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Gambar 2. Dimensi geometrik jalan 

 

Seiteilah dilakuikan peirhituingan teirhadap seitiap parameiteir geiomeitrik jalinan buindaran, maka 

dipeiroleih hasil reikapituilasi yang disajikan dalam: 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Dimensi Geometrik Bagian Jalinan 

Bagian Jalinan 
Lebar Masuk 

Lebar 

masuk 

rata-rata 

(𝐖𝐄) 

Lebar 

Jalinan 

(𝐖𝐖) 

𝐖𝐄/𝐖𝐖 

Panjang 

Jalinan 

(𝐋𝐖) 

𝐖𝐖/𝐋𝐖 

Peindeikat 1 Peindeikat 2 
     

AB 5.73 5.11 5.42 7.24 0i.75 12.97 0i.56 

BC 4.11 4.43 4.27 7.67 0i.56 6.45 1.19 

CD 2.75 6.33 4.54 8.56 0i.53 8.35 1.0i3 

DA 5.63 4.62 5.13 7.46 0i.69 12.80i 0i.58 

 

Volume Lalu Lintas 

Beirdsarakan hasil suirveii, voluimei jam puincak teirtinggi teirjadi pada hari Seinin, 16 Juini 20i25 

puikuil 0i7.15–0i8.15 WITA deingan total 1480i keind/jam. Reikapituilasi voluimei peir leingan disajikan 

pada tabeil beirikuit. 

Tabel 6. Volume jam puncak per lengan 

Pendekat / 

gerakan 

SM MP KS 

Kendaraan 

bermotor total 

(KB) 

0.5 1 1.3   

Kend SMP/jam Kend SMP/jam Kend SMP/jam Kend SMP/jam 

A Bki 142 71 88 88 11 14 241 173 

Luiruis 36 18 4 4 0i 0i 40i 22 

Bka 98 49 63 63 7 9 168 121 

Puitar 2 1 3 3 0i 0i 5 4 

Total A             454 320 

B Bki 27 14 10i 10i 0i 0i 37 24 

Luiruis 81 41 47 47 5 7 133 94 

 Bka 76 38 59 59 1 1 136 98 

A 

B 

C 

D 

Kempo Calabai Lanci 

Dompu 

Sumbawa 
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Pendekat / 

gerakan 

SM MP KS 

Kendaraan 

bermotor total 

(KB) 

0.5 1 1.3   

Kend SMP/jam Kend SMP/jam Kend SMP/jam Kend SMP/jam 

Puitar 0i 0i 0i 0i 2 3 2 3 

Total B             308 218 

C  Bki 56 28 6 6 0i 0i 62 34 

Luiruis 45 23 9 9 2 3 56 34 

 Bka 62 31 6 6 0i 0i 68 37 

 Puitar 0i 0i 0i 0i 3 4 3 4 

Total C             189 109 

D Bki 151 76 94 94 17 22 262 192 

 Luiruis 131 66 10i8 10i8 1 1 240i 175 

Bka 19 10i 6 6 0i 0i 25 16 

Puitar 0i 0i 1 1 1 1 2 2 

Total D             529 384 

Total 1.480 1.032 

 

Konveirsi kei satuian mobil peinuimpang (smp/jam) meingguinakan EiMP meinghasilkan aruis 

total masuik buindaran = 10i32 smp/jam. Rincian aruis peir bagian jalinan (q) dalam smp/jam disajikan 

pada tabeil beirikuit. 

Tabel 7. Bagian jalinan  

Kendaraan bermotor 

total (KB) 
Bagian Jalinan 

  AB BC CD DA 

Kend SMP/jam Arus 

menjalin 

Arus 

total 

Arus 

menjalin 

Arus 

total 

Arus 

menjalin 

Arus 

total 

Arus 

menjalin 

Arus 

total 

241 173                 

40i 22 22 22 22 22         

168 121 121     121 121 121     

5 4 4     4   4 4 4 

454 320   320             

37 24                 

133 94     94   94 94     

136 98     98     98 98 98 

2 3 3 3 3     3   3 

308 218       218         

62 34                 

56 34         34 34 34 34 

68 37 37 37     37     37 

3 4   4 4 4   4     

189 109           109     

262 192                 

240i 175 175 175         175 175 

25 16   16 16 16       16 

2 2   2   2 2 2   2 

529 384               384 

1.480 1.032 362 557 236 387 292 431 329 560 

Rasio meinjalin 0,650 0,610 0,678 0,587 
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Kendaraan Tidak Bermotor (KTB) 

Seilama 3 hari peingamatan pada Buindaran Soriuitui didapatkan total Keindaraan tidak 

beirmotor (KTB)  seibeisar 118 keind/jam. Rasio keindaraan tidak beirmotor dapat dihituing beidasarkan 

PKJI 20i23, seibagai beirikuit: 

Rasio KTB = KTB : KB 

 = 118 : 10i32 

 = 0i.11 

Nilai ini diguinakan beirsama deingan tipei lingkuingan (komeirsial) dan keilas hambatan samping 

(Seidang) uintuik meineintuikan faktor koreiksi 𝐅𝐑𝐒𝐔 = 0i,84 (meilaluii Tabeil 4 PKJI 20i23, deingan 

inteirpolasi). 

 

Kapasitas Bagian Jalinan 

Seiteilah dilakuikan peirhituingan teirhadap parameiteir-parameiteir geiomeitrik dan kapasitas 

pada bagian jalinan buindaran, maka reikapituilasi analisa disajikan pada Tabeil 8. 

 

Tabel 8. Kapasitas bagian jalan 

Bagian 

Jalinan 

𝐖𝐖 

(m) 
𝐖𝑬/𝑾𝐖 𝐏𝐖  𝐖𝐖/𝐋𝐖 

Kapasitas 

Dasar (𝐂𝟎 ) 

(smp/jam) 

(𝐅𝐔𝐊) (𝐅𝐑𝐒𝐔) 

Kapasitas 

(C) 

(smp/jam) 

AB 7,24 0i,75 0i,65 0i,56 1.630i 0i,88 0i,84 1.20i3 

BC 7,67 0i,56 0i,61 1,19 80i7 0i,88 0i,84 596 

CD 8,56 0i,53 0i,68 1,0i3 1.0i29 0i,88 0i,84 759 

DA 7,46 0i,69 0i,59 0i,58 1.582 0i,88 0i,84 1.168 

          

Kapasitas teireindah teirdapat pada jalinan B-C (596 smp/jam) , disuisuil C-D (759 smp/jam).  

 

Kinerja Bagian Jalinan 

Seilanjuitnya dibuiat reikapituilasi analisis tabeil kineirja yang disajikan pada Tabeil 9. 

Tabel 9. Kinerja lalu lintas 

Bagian 

Jalinan 

Arus Jalinan 

(q) 

(smp/jam) 

Derajat 

Kejenuhan 

(DJ = q/C) 

Tundaan 

Jalinan 

(detik/smp) 

qi x TR 

(detik/jam) 

Peluang Antrian 

(%) 

Batas 

Bawah 

(1) 

Batas 

Atas 

(2) 

AB 557 0i,46 2,17 1.20i7 11% 5% 

BC 387 0i,65 3,29 1.275 24% 10i% 

CD 431 0i,57 2,66 1.149 17% 8% 

DA 560i 0i,48 2,25 1.261 12% 6% 

DJ teirtinggi 
 

0i,65 Total  4.892 
  

Tuindaan Lalui Lintas Rata-Rata Buindaran (𝐓𝐋𝐋) 4,74 
  

Tuindaan Buindaran (T) = 𝐓𝐋𝐋 + 4, deitik/smp 8,74 
  

  

Nilai deirajat keijeinuihan ( DJ ) pada seiluiruih jalinan dibawah 0i.85, yang meinandakan kapasitas 

buindaran masih meincuikuipi uintuik meilayani aruis lalui lintas. 
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PENUTUP 

  
Simpulan 

Hasil analisis kapasitas dan kineirja Buindaran Soriuitui meingguinakan PKJI 20i23 

meinuinjuikkan bahwa kapasitas (C) pada keieimpat bagian jalinan beirtuiruit-tuiruit A-B=120i3 smp/jam, 

B-C=596 smp/jam, C-D=759 smp/jam, D-A=1168 smp/jam, deingan deirajat keijeinuihan (DJ) teirtinggi 

0i,65 pada jalinan B-C, tuindaan lalui lintas buindaran (TLL) 4,74 deit/smp, tuindaan buindaran total (T) 

8,74 deit/smp, seihingga kareina seiluiruih DJ ≤ 0i, 85 maka beirdasarkan PKJI 20i23 seiluiruih bagian 

jalinan dapat diteirima dan kineirja lalui lintas dinyatakan masih baik. 

 

Saran 

Peimeirintah daeirah meilaluii instansi teirkait peirlui meinjaga kondisi geiomeitrik buindaran dan 

meimbatasi aktivitas hambatan samping di seikitar jalinan B-C. Peimasangan marka jalan yang leibih 

jeilas disarankan uintuik meiningkatkan keiseilamatan manuiveir keindaraan di dalam buindaran. 
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